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Abstrak 
Hasil belajar matematika siswa pada kenyataannya masih mengalami masalah, rendahnya hasil belajar 
siswa menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk terus melakukan perubahan dalam pembelajaran. 
Sehingga peneliti melakukan penelitian untuk melihat pengaruh pendekatan resource based learning 
terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi menentukan nilai optimum dengan metode uji 
titik pojok. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan metode pre-
experimental dan menggunakan desain one group pretest-posttest desaign dengan subjek penelitian 
yaitu siswa kelas XI IPA SMA Seminari Sinar Buana. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
tes yang dianalisis menggunakan program SPSS 16.00. Berdasarkan hasil analisis deskiptif diperoleh 
rata-rata hasil belajar pre-test siswa = 45,29 dan rata-rata hasil belajar post-test = 84,29 dengan rata-
rata selisih (gain) pre-test dan post-test = 38. Selanjutnya data hasil belajar (pre-test dan post-test) 
dilakuan uji normalitas sebagai uji prasyarat dan dari analisis data menunjukan bahwa data-data 
tesebut berdistribusi normal. Berdasarkan analisis data uji-t pada taraf signifikan α = 0,05, diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (9,446) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,943) maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pendekatan resource based learning terhadap hasil belajar matematika siswa pada 
materi menentukan nilai optimum dengan metode uji titik pojok kelas XI IPA SMA Seminari Sinar 
Buana. 
Kata kunci: Hasil Belajar, Pendekatan Resource Based Learning 
 
PENDAHULUAN  
Ross (Rochmad, 2008:113) menyatakan bahwa salah satu tujuan terpenting dari 
pembelajaran matematika adalah mengajarkan kepada siswa penalaran logis (logical reasoning). 
Bila kemampuan bernalar tidak dikembangkan pada siswa, maka bagi siswa matematika hanya 
akan menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru contoh-contoh tanpa 
mengetahui maknanya. Jadi, Matematika merupakan pelajaran yang membutuhkan keterampilan 
otak sehingga harus dilatih dengan metode yang sesuai atau yang cocok dengan kondisi anak. 
Kenyataannya, dalam kehidupan sehari–hari baik di sekolah dasar maupun sekolah 
lanjutan, masih banyak siswa yang menganggap mata pelajaran matematika sebagai mata 
pelajaran yang tidak penting untuk dipelajari karena hanya dapat membuat kepala mereka pusing 
dengan rumus–rumus rumit yang harus mereka hafalkan apalagi jika ditambah dengan suasana 
kelas yang menegangkan. Proses belajar mengajar yang selama ini digunakan oleh guru di sekolah 
adalah proses belajar mengajar secara konvensional, yaitu pembelajaran klasik yang terpusat pada 
guru sedangkan murid belajar dengan cara yang hanya datang, duduk, dengar, catat, hafal, 
ulangan dan lulus. Seharusnya, di dalam proses pembelajaran siswa dapat mengerjakan kegiatan 
beragam dalam rangka mengembangkan keterampilan dan pemahamannya, dengan penekanan 
peserta didik belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat 
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bantu belajar (termasuk pemanfaatan lingkungan), supaya pembelajaran lebih menarik, 
menyenangkan dan efektif (Masitoh, 2009 : 259). 
Berdasarkan fakta di lapangan yang diperoleh peneliti selama melaksanakan program 
PPL di SMA Seminari Sinar Buana,  menunjukkan bahwa guru masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional, yakni ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Kegiatan 
pembelajaran lebih didominasi oleh guru dan sedikit melibatkan siswa. Guru mendominasi 
kegiatan pembelajaran, penurunan rumus atau pembuktian rumus dilakukan sendiri oleh guru, 
contoh-contoh soal diberikan dan dikerjakan pula sendiri oleh guru, langkah-langkah guru 
tersebut diikuti dengan teliti oleh peserta didik. Mereka meniru cara kerja dan cara penyelesaian 
yang dilakukan oleh guru. Akibatnya interaksi antara siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung sangat minim dan dalam situasi seperti ini siswa merasa bosan karena kurangnya 
dinamika inovasi, kekreatifan, dan siswa belum dilibatkan secara aktif sehingga siswa sulit 
mengembangkan atau meningkatkan pembelajaran agar benar-benar berkualitas. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman yang diperoleh peneliti, dapat 
disimpulkan  bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika masih 
tergolong rendah. Terlihat pada nilai ulangan harian matematika yang diikuti oleh 18 orang 
peserta didik, 5 orang diantaranya mendapat nilai diatas KKM sedangkan 13 orang mendapat nilai 
di bawah KKM, dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang sudah ditetapkan di sekolah 
adalah 77.  
Hal ini dikarenakan penyajian materi masih bersifat monoton dan membosankan, 
sehingga siswa kurang tertarik untuk belajar matematika. Untuk itu diperlukan solusi agar seluruh 
siswa merasa menjadi bagian dalam proses belajar mengajar. Mengingat pentingnya matematika 
untuk pendidikan, maka perlu dicari jalan penyelesaian yaitu suatu cara mengelola proses belajar 
mengajar matematika sehingga matematika dapat dicerna dengan baik oleh siswa. 
Belajar matematika juga memerlukan kenyamanan dan menyenangkan ketika siswa 
dalam proses belajar, sehingga mata pelajaran yang sering dianggap sulit dan menyeramkan itu 
pada akhirnya mampu membuat siswa tertarik untuk mempelajarinya dan akan mencapai prestasi 
belajar yang memuaskan sesuai dengan tujuan belajar mengajar matematika. Cara belajar yang 
kaku dan hanya terpaku pada guru dan buku paket sekolah dapat diperbaiki dengan cara 
menerapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Untuk menghadapi masalah tersebut di atas, maka diperlukan model dan metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika. Salah satunya adalah dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat di 
aplikasikan melalui strategi Resource Based Learning (RBL). 
RBL adalah suatu pendekatan yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam mengatasi 
keterampilan siswa tentang luas dan keanekaragaman sumber– sumber informasi tersebut berupa 
buku, jurnal, surat kabar, multimedia dan sebagainya (Suryobroto, 2009 : 215). Dengan 
Memanfaatkan supenuhnya segala sumber informasi sebagai sumber belajar diharapkan peserta 
didik dapat dengan mudah memahami konsep dari suatu pembelajaran. 
Di dalam paradigma pendidikan tradisional, guru dianggap sebagai satu– satunya sumber 
belajar. Akan tetapi dalam paradigma pendidikan modern, tidak lagi demikian. Siswa dapat 
belajar dari berbagai sumber lain tidak hanya guru. Apalagi dalam era informasi saat ini, informasi 
tersedia dimana – mana dalam berbagai bentuk dan jenis, mulai dari bentuk cetak, non-cetak, 
bahkan sumber belajar dari manusia itu sendiri. Keaktifan siswa dalam belajar matematika dengan 
menggunakan strategi RBL diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar. Prestasi adalah 
hasil yang dicapai oleh siswa itu sendiri. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran. Strategi 
Retang, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika Sumba, 2019 (1) 2:101-110 
103 
 
p-ISSN: 2714-8939 e-ISSN: 2714-8947 
RBL akan membuat siswa mengembangkan sikap positif dan keterampilan yang sangat berguna 
bagi dirinya dalam era informasi yang sedang dan akan dihadapinya kelak. 
Berdasarkan uraian dan penjabaran masalah di atas, maka peneliti akan mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Pada Materi Menentukan Nilai Optimum Dengan Metode Uji Titik Pojok 
Kelas XI IPA SMA Seminari Sinar Buana”. 
METODE 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-experimental design, tipe one 
group pretest-posttest design pada kelompok ekuivalen. Menurut Sugiyono (2012:74) dikatakan 
pre-experimental design karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. 
Mengapa? Karena tidak adanya variabel kontrol atau keterbatasan jumlah subjek yang akan 
diteliti. Jadi dalam hal ini peneliti hanya dapat melakukan kontrol variabel sesuai dengan keadaan 
atau kondisi yang ada. Menurut Arikunto (2002:78) one group pretest-posttest design adalah 
penelitian yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen (pretest) dan sesudah 
eksperimen (posttest) dengan satu kelompok subyek. Menarik kesimpulan dari pendapat Arikunto 
(2002:78) bahwa peneliti memberikan tes awal (pretest) pada peserta didik untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan yang dimiliki peserta didik mengenai materi menentukan nilai optimum 
dengan menggunakan metode uji titik pojok. Setelah diberikan tes awal, peneliti melakukan 
eksperimen dengan memberikan perlakuan menggunakan pendekatan Resource Based Learning. 
Kemudian dilanjutkan dengan tindakan akhir yang dilakukan peneliti dengan memberikan tes 
akhir (posttest), tujuannya untuk mendapatkan perbandingan data dari tes awal (pretest) ke tes 
akhir (posttest). 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Seminari Sinar Buana, yang beralamat di Jl. Kalembu 
Nga’a Bangga, Kabupaten SBD - NTT. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA. 
Tahapan Penelitian  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun silabus, RPP, bahan ajar, soal tes hasil belajar. 
Soal tes hasil belajar sebelum digunakan di kelas eksperimen, terlebih dahulu diujicobakan di 
kelas yang lebih tinggi. Hasil ujicoba dianalisis menggunakan bantuan program SPSS dan 
program excel. Adapun uji coba soal dilakukan dengan cara: 
a. Uji validitas butir soal 
Instrumen penelitian dikatakan valid jika apa yang seharusnya diukur (tepat sasaran) 
memiliki validitas yang tinggi. Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
instrumen pertanyaan yang digunakan benar-benar handal dan sempurna untuk digunakan 
sebagai alat ukur. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau 
benar (Setiawan & Rusdiansyah, 2016:214).  
Untuk mengetahui validitas instrumen soalyang akan dijadikan pretes dan posttest dalam 
penelitian maka digunakan person product moment yang terdapat dalam program SPSS 
16.00. Dari hasil perhitungan, harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dibandingkan dengan r tabel 
pearson product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item butir 
yang diuji valid dan jika harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka item butir yang diuji tidak valid. 
b. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang 
digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang 
(Setiawan & Rusdiansyah, 2016:214) dengan kata lain suatu kuesioner dikatakan reliabel 
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atau handal apabila jawaban responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam 
penelitian ini untuk menguji reliabelitas butir soal menggunakan bantuan program SPSS 
16.00. Teknik yang digunakan peneliti untuk menguji reliabilitas instrument soal adalah 
Cronbach Alpha. Kriteria pengujian Cronbach Alpha jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka butir 
dalam instrumen dinyatakan reliabel. 
     Tabel 1. Tolak ukur interprestasi tingkat reliabelitas 
Sumber (Arikunto, 2006: 195) 
2. Tahap Perlakuan 
 Pada tahap perlakuan, peneliti menerapkan model pembelajaran yang akan diteliti yaitu 
model pembelajaran resource based learning.  Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu 
kelas yaitu kelas XI IPA. Adapun langkah-langkah perlakuan sebagai berikut: 
a. Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengukur kemampuan 
awal peserta didik. 
b. Peserta didik diberi perlakuan dengan penerapan model pembelajaran resource based 
learning.  
c. Setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran resource based learning peserta 
didik diberi posttest untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran yang digunakan 
terhadap hasil belajar kognitif. 
3. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir, dilakukan analisis data hasil penelitian kemudian menarik kesimpulan. 
 
Teknik Pengambilan, Instrumen dan Analisis Data 
 
 Dalam pengambilan data, peneliti terlibat langsung dalam mengolah maupun menarik 
kesimpulan dari data yang diperoleh. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
tes (essay). Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes (essay) 
dan non tes (lembar observasi aktivitas guru dan lembar obeservasi aktivitas siswa). 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data pretest dan posttest yang diperoleh dari 
kelas eksperimen. Data hasil penelitian tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis statistik 
dengan bantuan program SPSS 16.00. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
1. Validitas Instrumen  
Validitas instrument di analisis menggunakan program SPSS 16.00, dasar pengambilan 
keputusan, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrumen dinyatakan valid tetapi apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument pertanyaan dinyatakan tidak valid. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil validasi tes uraian 
0,00 ≤ 𝑟11 < 0,20 reliabelitas sangat rendah. 
0,20 ≤ 𝑟11 < 0,40 reliabilitas rendah 
0,40 ≤ 𝑟11 < 0,60 reliabilitas cukup 
0,60 ≤ 𝑟11 < 0,80 reliabilitas tinggi 
0,80 ≤ 𝑟11 < 1,00 reliabilitas sangat tinggi 
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Validasi tes uraian 
No item 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 
1 0,554 0,468 Valid 
2 0,152 0,468 Tidak Valid 
3 0,485 0,468 Valid 
4 0,464 0,468 Tidak Valid 
5 0,667 0,468 Valid 
6 0,470 0,468 Valid 
7 0,583 0,468 Valid 
8 0.613 0,468 Valid 
9 0.015 0,468 Tidak Valid 
10 0,362 0,468 Tidak Valid 
    Sumber: data hasil olahan penulis 
 Hasil analisis pada tabel 2 didapat output korelasi antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang kemudian 
dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dicari nilai signifikan 0, 05 dengan jumlah data (n) = 18, maka 
didapat 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,468. Tabel 4.1 menunjukkan 10 butir soal yang divalidasikan kepada 18 
orang siswa. Ada 6 butir soal valid yang nilai korelasinya di atas 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 > 0,468, sedangkan 4 
butir soal dinyatakan tidak valid karena nilai korelasinya dibawah 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 0,468. 
Kesimpulannya dari ke-10 butir soal didapat 6 butir soal yang akan dijadikan sebagai soal pre-
test dan post-test. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrument di analisis menggunakan program SPSS 16.00, dasar pengambilan 
keputusan menggunakan metode Alpha Cronboach’s, jika nilai Alpha lebih besar dari r tabel 
maka item-item soal yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten, sebaliknya jika nilai 
Alpha lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka item-item soal yang digunakan dinyatakan tidak reliabel 
atau tidak konsisten. Tabel 3 merupakan hasil dari perhitunan Alpha Cornboach’s dengan 
SPSS V 16.00 sebagai berikut. 
 
 
 
 
Hasil output pada table 3 menunjukkan nilai alpha sebesar 0,536. Nilai ini kemudian kita 
bandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dicari pada signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 
18 seperti pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 1. Distribusi nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Table 3. Hasil Reliabilitas 
Cronbach's Alpha N of Items 
.536 10 
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Dari gambar di atas diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,468 pada signifikansi 0,05, oleh karena 
Cronbach's Alpha = 0,536 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa soal-soal tersebut reliabel. 
3. Hasil belajar (pretest, posttest dan gain) 
Di bawah ini disajikan tabel nilai siswa yaitu pretest, posttest dan gain 
 
Tabel 4. Hasil belajar siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data hasil olahan penulis 
Dari tabel 4 diketahui hasil belajar pada pretest dengan nilai minimum = 40, nilai 
maksimum = 47, sedangkan hasil belajar pada posttest diketahui nilai minimum = 67 dan nilai 
maksimum = 97. Untuk melihat rata-rata hasil belajar siswa, berikut disajikan grafik. 
No Kode 
Siswa 
Hasil Belajar Siswa 
Pretest Posttest Gain Score 
(d) 
1 FU     40 
 
70 
 
       30 
 
2 FK 43 90 47 
3 YS 50 97 40 
4 DR 47 83 36 
5 AL 47 90 43 
6 MC 43 93 50 
7 AE 47 67 20 
∑  317 590 266 
Mean   45.29 84.29 38 
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Dari hasil pengolahan data yang diperoleh dapat dilihat pada grafik diatas yang 
menunjukan hasil nilai rata-rata pretest (45, 29), posttest (84, 29) dan gain (38). 
 
4. Pengujian Analisis Data 
a. Uji Nornalitas 
Uji normalitas data pada penelitian digunakan untuk mengetahui apakah sebuah data 
dalam penelitian telah memiliki distribusi secara normal atau tidak, sebuah data akan 
terlihat baik digunakan untuk menganalisis dalam menjawab dan menjelaskan fenomena 
apabila data penelitian memiliki distribusi secara normal atau memenuhi normalitas data 
(Ariawaty & Evita, 2018:21). Untuk menguji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
Software SPSS 16.00 for windows (dengan taraf signifikansi α = 0.05).  
Pada hasil perhitungan uji normalitas data pretest dan posttest yang dilakukan tertera pada 
tabel berikut: 
    Table 5. Uji Normalitas Pretest dan Posttest 
  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Kelas Statistic 
 
Df 
 
Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar 
Siswa 
Pre-test .264 7 .149 .924 7 .498 
Post-test .260 7 .166 .880 7 .225 
Dari output di atas, diperoleh statistik pre-test sebesar 0.924 dan post-test sebesar 0.880, 
untuk Shapiro-Wilk nilai Sig = 0,498 > 0,05 dan 0,225 > 0,05. Dengan demikian, sampel 
berdistribusi normal. 
b. Uji Hipotesis 
Menurut Neviyani & Mucharom (2018:5) uji hipotesis atau uji t pada dasarnya dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh dari variable bebas (independent) terhadap variable terikat 
(dependent), dengan kata lain uji t dilkukan untuk melihat pengaruh dari pendekatan 
resource based learning terhadap hasil belajar siswa. Adapun hipotesis dalam penelitian ini, 
sebagai berikut:  
𝐻0 :  Tidak terdapat pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 
SMA Seminari Sinar Buana dengan menggunakan model pembelajaran Resource 
Based Learning (RBL). 
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Gambar 2. Grafik Hasil Pretest, Posttest Dan Gain
Pre Post Gain
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𝐻1 : Terdapat pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA 
Seminari Sinar Buana dengan menggunakan model pembelajaran Resource Based 
Learning (RBL). 
Untuk hasil uji paired samples t-test pengaruh dari pendekatan resource based learning 
terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
Table 6. Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Pretest - Posttest -39.000 10.924 4.129 -49.103 -28.897 -9.446 6 .000 
 
Pada output di atas diperlihatkan ringkasan hasil ststistik deskriptif dari sampel yang 
diteliti yaitu nilai pre-test dan post-test. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 
berikut: 
Berdasarkan perbandingan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
1) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 
2) Sebaliknya, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. 
Berdasarkan table output “paired samples test” di atas, diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai negatif 
yaitu sebesar -9,446. 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai negatif ini disebabkan karena nilai rata-rata hasil 
belajar pre test lebih rendah dari pada nilai rata-rata hasil belajar post test. Dalam konteks 
kasus seperti ini maka nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 negatif dapat bermakna positif. Sehingga nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
menjadi 9,446. Setelah dilihat ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari output adalah 9,446, kemudian 
bandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk melihat apakah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau 
sebaliknya. Statistik tabel bisa dilihat pada tabel t dengan cara: 
1) Tingkat signifikan (α) adalah 5% 
2) Dengan df (degree of freedom) atau derajat kebebasan dicari dengan rumus : jumlah 
data -1 atau 7-1= 6 
Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat pada gambar table dibawah ini. 
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 Gambar 3. Distribusi Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 
Dari gambar di atas didapat angka 1,943 pada taraf signifikan 0,05. Dengan demikian, 
karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 9,446 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,943 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan 
di atas dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima.  
PEMBAHASAN  
Data-data yang dijadikan pre-test dan post-tes adalah instrumen yang sesuai dengan 
kriteria dan sudah diuji validitas dan reabilitas sebagai uji kelayakan soal. Instrumen pada 
penelitian ini sebelumnya di uji cobakan kepada 18 orang siswa kelas XII IPA SMA Seminari 
Sinar Buana yang telah mempelajari materi menentukan nilai optimum dengan metode uji titik 
pojok dengan memberikan 10 soal essay. Adapun hasil analisis butir soal terkait uji kelayakan 
instrument hasil belajar corrected item-total correlation diperoleh hasil uji dari 10 soal yang 
diujikan terdapat 6 soal yang masuk dalam kategori valid yaitu butir soal nomor 1, 3, 5, 6, 7, dan 
8, soal tersebut dikatakan valid karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,468). Sedangkan 4 soal lainnya 
dinyatakan tidak valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,468). Soal yang dinyatakan tidak valid yaitu 
pada butir soal nomor 2, 4, 9, dan 10 (tabel 2).  
Setelah instrumen soal diuji validitasnya, selanjutnya soal diuji reliabilitasnya. 
Berdasarkan uji reliabilitas cronbach’s alpha diperoleh bahwa cronbach's alpha = 0,536 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
= 0,468 (tabel 3), maka dapat dinyatakan bahwa soal tersebut memiliki tingkat reliabilitas cukup 
atau sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir soal kemampuan hasil belajar 
siswa dapat digunakan dalam penelitian dan dapat dipakai sebagai alat ukur.  
Setelah mendapatkan soal-soal yang valid dan reliabel, soal-soal tersebut digunakan 
sebagai soal untuk mengukur kemampuan awal siswa (pre-test) sebelum diberi perlakuan dan 
mengukur kemampuan akhir siswa (post-test) sesudah diberi perlakuan dengan menerapkan 
pendekatan resource based learning (pembelajaran berbasis sumber).  
Setelah mendapatkan data-data hasil belajar (sebelum dan sesudah), data-data tersebut 
kemudian dianalisis dengan bantuan program SPSS 16.00 dan Ms. excel. Analisis data yang 
pertama adalah analisis data pre-test dan post-test yang bertujuan untuk melihat nilai minimum, 
maksimum dan rata-rata hasil belajar siswa, kemudian mencari selisih (gain) antara pre-test dan 
post-test untuk mengetahui perbedaan nilai siswa sebelum dan sesudah diterapkan pendekatan 
RBL.  
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Selanjutnya dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-wilk dan 
diperoleh hasil taraf signifikan nilai pre-test yaitu 0,498 dan nilai post-test yaitu 0,225 (tabel 4). 
Karena nilai signifikan pre-test dan post-test > 0,05, maka dalam penelitian ini semua data berasal 
dari data yang berdistribusi normal sehingga dapat diteruskan dengan uji hipotesis.  
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test. Berdasarkan hasil 
analisis uji t-tes menggunakan paired sample t-test diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari nilai 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana hasil analisis data 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 9,446 sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,943 (tabel 5). Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
tersebut berdasarkan pada jumlah derajat kebebasan (db) yaitu 6 dengan taraf signifikansi (α) 0,05 
atau tingkat kepercayaannya 95 % (gambar 3). Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan dan dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan resource 
based learning dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada 
materi menentukan nilai optimum menggunakan metode uji titik pojok. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian yang berjudul pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource 
Based Learning) terhadap hasil belajar siswa pada materi menentukan nilai optimum dengan 
metode uji titik pojok berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpukan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis sumber (resource based 
learning) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunkan uji paired sample t-test pada taraf 
signifikan 5% didapat hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡> 𝑡𝑡𝑎𝑏 atau 9,446 > 1,943. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
𝐻0 ditolak dan menerima 𝐻1 atau dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar matematika siswa melalui pembelajaran berbasis sumber (resource based learning) 
pada materi menentukan nilai optimum dengan metode uji titik pojok. 
Penulis menyarankan kepada: 
1. Untuk sekolah tempat peneliti melakukan penelitian, agar ditambahkan sumber-sumber 
belajar untuk para siswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung menyenangkan dan 
efisien. 
2. Guru yang ingin menggunakan pendekatan pembelajaran dengan menerapkan resource based 
learning sebaiknya mempersiapkan terlebih dahulu secara matang sumber yang akan 
dipergunakan oleh siswa.  
3. Para siswa sebaiknya terus mengembangkan cara untuk mencari informasi yang tersedia di 
sekitarnya yang kemudian dapat digunakan sebagai sumber belajar. 
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